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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PRODUKSI TOMAT 








 A survey was conducted from October 2003 until Desember 2003 in District of 
Tawaili. The objective of the research is to analysis some variables to influence of potato farm 
product. Based on the analysis, it can be concluded that all of variables to influence of pruction 
of potato farming, except seed variable. 




 Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui besarnya produksi usahatani petani 
tomat di Kecamatan Tawaili Kabupaten Donggala Propinsi Sulawesi Tengah yang telah 
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan Desember tahun 2003.  Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan metode pengambilan sampel 
secara acak sederhana (simple random sampling method) kepada 32 orang petani responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh sangat nyata adalah luas lahan 
(X1) dengan nilai t-hitung : 22,362, yang berpengaruh nyata berturut-turut adalah variabel 
tenaga kerja (X2) dan pupuk (X3) dengan nilai t-hitung masing-masing : - 2,48068 dan : 
2,61128, sedangkan variabel benih (X4) berpengaruh tidak nyata baik pada  = 1 % maupun 
pada   = 5 %. Namun demikian, secara bersama-sama, semua variabel yang ada dalam model 
berpengaruh sangat nyata terhadap produksi tomat (Y). 
 
Kata kunci : Acak sederhana, produksi, usahatani tomat. 
 
I. PENDAHULUAN 
Ditinjau dari aspek budidaya, 
tanaman tomat merupakan salah satu 
cabang usahatani yang prospektif di 
Propinsi Sulawesi Tengah terutama 
dari dukungan sumberdaya alam 
seperti lahan, dan iklim. Berdasarkan 
pengalaman para petani, tomat dapat 
tumbuh subur dan memberikan 
produksi yang cukup tinggi meskipun  
 
dengan penggunaan input teknologi 
yang kurang memadai. Hal ini 
mengindikasikan bahwa sumberdaya 
alam seperti tanah dan iklim cocok 
untuk pertumbuhan tomat, sehingga 
tanaman ini tumbuh subur pada 
hampir semua hamparan pertanian di 
wilayah ini. 
Salah satu wilayah      
Propinsi Sulawesi Tengah yang 
mengembangkan tanaman tomat 
adalah Kecamatan Tawaili Kabupaten 
*) Staf Pengajar pada Program Studi Sosial   
Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 
Tadulako, Palu. 
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Donggala, khususnya di Kebun 
Kopi. Di wilayah Kebun Kopi 
komoditi ini merupakan salah satu 
jenis usahatani pokok/utama oleh 
sebagian besar petani, karena selain 
cocok dengan kondisi tanah dan 
iklim, juga umur panennya singkat 
dan dapat dipanen berkali-kali, 
seningga dengan korbanan yang 
relatif kecil, petani dapat menikmati 
keuntungan.  
Dipandang dari sisi 
pemasaran, usahatani tomat cukup 
cerah, dimana buah tomat segar sangat 
diminati oleh masyarakat karena 
merupakan salah satu bahan dasar 
dalam pembuatan saus, cobe-cobe, 
dabu-dabu (bahasa daerah), dan 
semacamnya, bersama dengan  cabe, 
dan garam-dapur akan menambah 
citarasa makanan, mudah disaji serta 
mengandung beberapa vitamin; 
seperti vitamin C dan A. Dengan 
demikian tomat, selain merangsang 
selera makan juga menyehatkan 
tubuh manusia.  
Seiring perkembangan 
teknologi, dengan perilaku kehidupan 
masyarakat  dewasa ini, dimana 
kebutuhan untuk konsumsi sangat 
dimensional diibaratkan mengikuti 
pola sarang “lebah madu”, sehingga 
ketersediaan kebutuhan barang 
konsumsi tidak hanya diukur dari 
sisi jumlah dan mutu bahan saja, 
melainkan juga diukur dari ragam 
jenis dan variasi produk bahan 
konsumsi yang bersangkutan. Oleh 
karena itu, diperlukan bahan baku, 
termasuk tomat. 
Berbeda dengan perilaku 
konsumen masyarakat pada umumnya, 
trend perilaku konsumsi masyarakat 
moderen cederung pada barang-
barang hasil olahan atau konsumen 
barang-barang olanan lebih menonjol 
dibandingkan dengan mengkonsumsi 
barang-barang alami, maka untuk 
memenuhi kebutuhan akan konsumsi 
masyarakat seperti itu tidak mungkin 
dengan cara-cara sederhana seperti 
layaknya dilakukan oleh masyarakat 
pada umumnya, melainkan harus 
dengan sentuhan-sentuhan teknologi 
dibidang rekayasa. Hal ini mendorong 
berkembangnya teknologi pengolahan 
pangan yang kita kenal dengan 
agroindustri, termasuk bahan makanan 
yang berasal dari tomat untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat 
tersebut. Untuk itu pergeseran 
paradigma pembangunan pertanian 
yang produc oriented ke market 
oreiented melalui pola agribisnis 
diharapkan dapat memenuhi 
kesinambungan permintaan pasar 
tersebut. 
Seperti juga halnya komoditi 
buah-buahan dan sayur-sayuran 
lainnya, tomat tidak hanya berfungsi 
sebagai bahan pangan yang 
dikonsumsi langsung, melainkan 
berfungsi pula sebagai bahan baku 
dalam industri makanan. Dalam 
industri makanan, tomat merupakan 
bahan baku pembuatan saus tomat, 
juice tomat dan sebagainya. Semua 
itu merupakan unsur-unsur penguat 
pengembangan komoditi tersebut di 
masa mendatang.   
Dalam berusahatani pada 
umumnya, khususnya cabang 
usahatani tomat memerlukan beberapa 
variabel/input untuk menghasilkan 
produksi/output secara fisik. Demgan 
kata lain,  yang menentukan berhasil 
atau tidaknya produksi usaha    
tersebut dipengaruhi oleh berbagai 
faktor/variabel. Variabel-variabel 
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tersebut antara lain lahan, tenaga 
kerja, pupuk, bibit dan lain-lain. 
Banyak penelitian telah 
dilakukan oleh para pakar pada 
berbagai jenis tanaman/komoditas, 
baik secara perorangan maupun 
seara melembaga membuktikan 
bahwa variabel-variabel seperti   
luas lahan, tenaga kerja, pupuk,    
dan bibit berpengaruh pada produksi 
komoditas yang bersangkutan. 
Berkaitan dengan hal tersebut, timbul 
pertanyaan : Apakah variabel-variabel 
tersebut juga memeberikan pengaruh 
terhadap produksi tomat yang 
dikembangkan petani di wilayah 
Kecamatan Tawaili Kabupaten 
Donggala ?, variabel-variabel apa 
sajakah yang berpengaruh dan 
sejauhmana pengaruh tersebut ?. 
Untuk itu penulis terdorong 





luas lahan, tenaga kerja, pupuk, dan 
bibit berpengaruh pada produksi 
tomat yang dikelola oleh para petani 
di wilayah kecamatan tawaili, 
khususnya di Kebun Kopi 
. 
Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Untuk mengetahui variabel-
variabel yang berpengaruh 
terhadap produksi  tomat di 
wilayah Kebun Kopi 
2. Untuk mengetahui sejauh    
mana pengaruh masing-masing 
variabel yang digunakan oleh  
petani di lahan usahatani tomat 
di wilayah Kebun Kopi 
 
 
II. BAHAN DAN METODE 
 
2.1 Tempat dan Waktu 
 
 Penelitian ini dilaksanakan 
di wilayah Kebun Kopi kecamatan 
Tawaili Kabupaten Donggala Propinsi 
Sulawesi Tengah selama lebih kurang 
3 (tiga) bulan yang dimulai dari 
bulan Oktober sampai dengan bulan 
Desember 2003. Terpilihnya lokasi 
ini didasarkan pada kenyataan 
bahwa di daerah ini usahatani tomat 
merupakan salah satu tanaman 
utama/pokok dan dikembangkan 
secara komersial oleh para petaninya. 
Selain itu, lokasi ini mudah 
dijangkau dengan berbagai jenis 
kendaraan, baik roda dua maupun 
kendaraan beroda empat dengan 
waktu tempuh sekitar 30 menit dari 
Kota Palu (55 km). Dengan demikian, 
penelitian ini dapat dilaksanakan 
dengan biaya yang relatif murah, dan 
tidak banyak menguras tenaga (efektif 
dan efisien). 
 
2.2 Jumlah Responden 
 
Banyaknya responden dalam 
penelitian ini berjumlah 32 orang 
atau 50 % dari populasi (65 orang 
petani) Roescoe (1992). Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Sudradjat 
(1983), bahwa untuk mendapatkan 
data yang valid dan representatif, 
maka perlu memperbesar jumlah 
sampel. Selanjutnya, bahwa sampel 
yang tergolong besar adalah 25 
responden ke atas, atau lebi besar 
dari 25 responden. 
Penentuan responden 
dilakukan dengan metode acak 
sederhana (simple random sampling 
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method), dengan asumsi bahwa 
kondisinya dalam keadaan homogen. 
 
2.3 Jenis Data 
 Data yang diperlukan dalam 
penelitian ini terdiri atas data 
sekunden, yang meliputi data luas 
lahan, jumlah petani yang mengelola 
usahatani tomat, sarana produksi 
yang digunakan, jumlah produksi, 
dan keadaan iklim di wilayah 
penelitian serta data lain yang 
bersifat menunjang penelitian ini. 
Data tersebut dapat diperoleh pada 
berbagai sumber terutama pada 
instansi resmi yang berkaitan dengan 
data tersebut. Data primer adalah 
data yang diperoleh dengan cara 
observasi dilapangan dan wawancara 
langsung dengan responden    
dengan bantuan kuisioner (daftar 
pertanyaan) yang telah dipersiapkan 
sebelumnya (Singarimbun dan 
Effendi, 1987). 
 
2.4 Analisis Data 
 Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini, selanjutnya ditabulasi 
dan dianalisis.  
1. Untuk mengetahui varibel-
variabel mana yang berpengaruh 
ataupun yang tidak berpengaruh 
terhadap produksi tomat di wilaya 
penelitian digunakan Analisis Cobb-












21 ,  Gujarati, 
1988). …. (i) 
Menurut Soekartawi (1987) untuk 
menaksir parameter yang ada, maka 
persamaan (i) harus ditransformasikan 
terlebih dahulu ke dalam double 
logaritma natural (ln), sehingga 
menjadi bentuk persamaan linier 
berganda, seperti pada persamaan (ii) 
berikut ini. 
Ln Y = ln bo + b1lnX1 + b2lnX2 + 
b3lnX3 + b4lnX4  + e  ………..  (ii)    
Pengujian ketepatan model 
Fungsi Produksi : 
a. Nilai koefisien Determinasi (R2). 
Model dianggap     baik apabila 
koefisien  determinasi sama 
dengan satu atau mendekati satu 
(Gujarati, 1988). Koefisien 
determinasi dapat diformulasikan 
sebagai berikut : 
                   KTReg 
R2 =  -------------  ………... (iii)   
           JK Total  
 
dimana JK = jumlah kuadrat 
 
b. Uji F (over all test);      untuk 
mengetahui tingkat pengaruh 
semua variabel independen 
secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen dapat 
dirumuskan sebagai berikut :  
c. F-hitung adalah  :   
        KTReg 
F = ------------ …………..   (iv) 
        KT Sisa, 
F -Tabel = [k; (n-k); ] dengan 
ketentuan : 
Jika F-hitung  F- tabel, maka 
secara bersama-sama variabel 
independen berpengaruh nyata 
terhadap variabel dependen pada 
tingkat kesalahan , dan 
demikian pula sebaliknya. 
d. Uji t (partial test), digunakan 
untuk mengetahui pengaruh 
setiap variabel independen 
terhadap variabel dependen.  
t hitung = bi/S(bi),  ….………...  (v),   
t-tabel = [(n-k-1); ],  
dengan ketentuan : 
Jika t-hitung  t- Tabel, maka 
secara parsial / individual variabel 
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independen berpengaruh nyata 
terhadap variabel dependen pada 
tingkat kesalahan , dan demikian 
pula sebaliknya. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Identitas Responden 
 
 Identitas responden 
merupakan hal penting dalam 
penelitian usahatani, karena melalui 
identitas tersebut seorang peneliti 
akan mengenal lebih 
dekat/mendalam  tentang kondisi 
sosial ekonomi mereka. Identitas 
yang diamati dalam penelitian ini  
melaiputi umur, tingkat pendidikan, 
jumlah anggota rumahtangga dan 
pengalaman berusahatani tomat. 
 Umur petani sangat penting 
diketahui, karena  pada hakikatnya 
umur seseorang sangat terkait 
dengan tingkat kesehatan, kapasitas 
fisik dan kemampuan berpikir. 
Seorang petani yang masih berumur 
muda pada umumnya lebih dinamis, 
mudah merespon teknologi baru, 
sehingga lebih produktif disbanding- 
kan dengan mereka telah berumur 
tua. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, umur rata-rata responden 
sekitar 35 tahun. Hal ini berarti rata-
rata responden tergolong muda dan 
dalam usia produktif.   
Pendidikan seseorang 
memegang peranan penting dalam 
kemajuan usahatani, khususnya 
dalam memilih cabang usahatani 
yang lebih menguntungkan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, 
tingkat pendidikan yang ditempuh 
responden terdiri atas Sekolah Dasar 
(SD) tamat 50 %, Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama (SLTP) 40 %, dan 
Sekolah lanjutan Tingkat Atas 
(SLTA) 10 %. 
Meskipun tingkat 
pendidikan formal responden pada 
umumnya rendah (50% SD), akan 
tetapi mereka dapat mengatasinya 
dengan pendidikan non-formal 
seperti kursus atau pelatihan/sekolah 
lapang baik bersifat teknisi budidaya 
maupun manajemen usahatani yang 
dilakukan oleh instansi terkait, 
sehingga dapat mengelolah 
usahatani dengan baik dan 
menguntungkan. 
Salah satu aset  usahatani 
adalah anggota dalam keluarga. 
Anggota keluarga yang produktif akan 
menambah pendapatan rumahtangga 
yang bersangkutan. Oleh Karen itu 
makin banyak jumlah anggota 
keluarga makin  ringan beban 
keluarga, sebaliknya akan menjadi 
beban bila tidak produktif, sehingga 
banyaknya anggota keluarga  menjadi 
faktor pertimbangan utama bagi 
kepala keluarga dalam mengambil 
keputusan usaha, karena hal ini 
berkaitan dengan masalah risiko 
biaya hidup yang harus ditanggung 
oleh seorang petani/kepala keluarga. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa, rata-rata tanggungan petani 
tergolong sedang yaitu berkisar 4 
orag. 
Pengalaman berusahatani 
sangat menentukan kemampuan 
petani dalam pengelolaan usahatani. 
Semakin lama petani mengelola suatu 
usahatani (termasuk tomat), maka 
petani itu dapat dikatakan  telah 
memiliki pengalaman yang relatif  
banyak, sehingga  dapat mencegah 
hal-hal yang akan menghambat usaha 
taninya serta akan dapat menerapkan 
input-input teknologi dengan cepat. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
menyatakan bahwa, pengalaman 
petani responden di daerah 
penelitian bervariasi mulai dari 3 
tahun sampai dengan 10 tahun 
dengan rata-rata 8 tahun. 
 
3.2 Penggunaan Faktor Produksi  
 
 Suatu kegiatan usahatani 
tidak terlepas dari penggunaan faktor 
produksi, karena dari faktor tersebut 
akan dihasilkan produk tertentu 
melalui suatu tahapan proses 
(produksi). Dalam suatu proses 
produksi pada umumnya melibatkan 
lebih dari satu input, yakni input 
tetap dan input tidak tetap. Demikian 
pula halnya dalam berusahatani 
tomat. Untuk menghasilkan buah 
tomat, responden menggunakan 
berbagai faktor produksi seperti 
lahan, dan peralatan usahatani (fixet 
cost), tenaga kerja, benih, pupuk, 
dan pestisida (variabel cost) 




































Tabel 1.  Jenis dan Nilai Faktor-Faktor Produksi Serta Hasil yang Diperoleh  
Responden dalam Usahatani Tomat di Wilayah Kebun Kopi, 2004 




  1 Input : 
a. Benih (var, Cost) 
b. Pupuk : 
    * Urea 
    * TSP36 
    * KCl 
    * ZA 
 
c. Pestisida : 
    * Matador 
    * Regen 
    * Nasa 
    * Ditan 
    * Manzet 
    * Gandasil 
    * Sprin 
    * Kurakro 
    * Harmonik 
    * Bumbu Ijo 
    * Drusban 
d, Tenaga Kerja  
Jumlah Var, Cost 
a. Lahan (fixed cost) 
 
b. Alat Pertanian : 
   * Handsprayer 
   * Pacul 
   * Sabit 
   * Sube 
Jumlah Fixed Cost 
Total Biaya 
 
2. Output : 
    * Buah Tomat 
Kontribusi 










































































































































































Sumber : Data Primer yang Diolah, 2004. 
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Secara umum dapat 
dikemukakan bahwa jumlah biaya 
variabel sebesar Rp 25.312,60 
(23,75 %) dan jumlah fixet cost  Rp 
81.291,50 (76,25 %), sedangkan 
hasil penjualan buah tomat segar   
Rp 129.881,70. Dengan demikian 
kontribusi sebesar Rp 104.569,10 
 
3.3 Analisis Variabel Antara Yang 
Mempengaruhi Produksi Tomat 
 
 Hasil analisis menunjukkan 
bahwa secara simultan semua 
independent variable (X) berpengaruh 
sangat nyata (higly significant) 
terhadap dependent variable atau 
produksi tomat (Y) yang dikelola 
oleh responden. Hal tersebut telah 
terlihat pada nilai F-hitung 134,414 
yang jauh lebih besar dibandingkan 
dengan nilai F-tabel baik pada  = 1 
% (4,105), maupun pada    = 5 % 
(2,725), dan nilai koefisien 
determinasi (R2) = 0,9522; artinya 
95,22 % variasi dari produksi 
usahatani tomat di wilayah Kebun 
Kopi dipengaruhi oleh semua 
independent variabel (X), sedangkan 
4,78 % sisanya variasi Y tersebut 
dipengaruhi oleh variabel diluar 
model.   
 Pada Tabel 2 menunjukkan 
bahwa secara parsial variabel lahan 
(X1) berpengaruh sangat nyata 
terhadap produksi tomat, yaitu t-
hitung: 22,36200**, dan variabel 
pupuk (X3) berpengaruh nyata 
dengan nilai t-hitung : 2,61128*. 
Demikian pula dengan tenaga kerja 
(X2), meskipun arahnya negatif,  
dengan niali t-hitung : -2,48068*. 
Hal ini berarti bahwa semakin 
ditambah jumlah tenaga kerja pada 
luasan tertentu dalam usahatani 
tomat, maka semakin menurun 
produksi  tomat tersebut. Sedangkan 
variabel benih (X4) dengan nilai t-
hitung 0,26739 tidak berpengaruh 
nyata terhadap produksi tomat di 
wilayah Kecamatan Tawaili 




















Tabel 2. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Tomat              
di Wilayah Kecamatan Tawaili (Kebun Kopi) Kabupaten               
Donggala Propinsi Sulawesi Tengah, Tahun 2003 
 
Variabel Parameter 
Dugaan  () 
Standard Error 
Of Estimate (S) 
t-test 
Konstanta  ()  8,070000 0,14685  
Luas Lahan    (X1) 
Tanaga Kerja   (X2) 
Pupuk   (X3) 











  2,61128* 






Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2003 
Keterangan : *     =  Berpengaruh  nyata pada taraf 5 % ( = 0,05) 
                      **  =  Berpengaruh sangat nyata pada  taraf  5 %  ( = 0,05) 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
1. Rata-rata luas lahan, 563 ha  
sehingga produksinya 2387,58 Kg 
2. Rata-rata produksi (fisik) tomat 
dalam usahatani yang dikelola 
responden adalah 2387,53 kg 
dengan nilai Rp 4.068.803. 
3. Variabel lahan berpengaruh 
sangat nyata dengan nilai t-hitung: 
22,36200  nilai t-tabel, baik 
pada  = 1 % ( 2,771) maupun 
pada  = 5 % ( 1,703), dan 
variabel X3 dan X4 berpengaruh 
nyata terhadap produksi 
usahatani tomat. Sedangkan 
variabel X2 secara parsial tidak 
berpengaruh nyata pada 
produksi usahatani tomat. Akan 
tetapi secara keseluruhan 
variabel-variabel dalam model 
berpengaruh sangat nyata 
terhadap produksi usahatani tomat 
di wilayah kebun kopi. 
4. Rata-rata biaya variabel yang 
dialokasikan responden adalah 
Rp 3.331.378,10. Biaya yang 
paling besar adalah biaya tetap 
yaitu sekitar 76,25 %, dan 
sekitar 23,75 % biaya variabel 
untuk menghasilkan buah tomat 




1. Produksi usahtani tomat di 
wilayah Kebun Kopi dapat 
ditingkatkan dengan cara selain 
intensifikasi juga dilakukan 
ekstensifikasi areal pertanaman. 
Hal ini dipertegas oleh hasil 
penelitian ini bahwa variabel 
luas berpengaruh sangat nyata. 
Demikian pula halnya dengan 
pemberian pupuk perlu 
ditingkatkan dosis, pemberian 
yang tepat waktu dan tepat cara, 
akan dapat meningkatkan produksi 
tomat responden di wilayah 
penelitian ini.   
2. Selain itu, responden perlu pula 
meningkatkan biaya operasional 
(biaya variabel) dan menekan 
serendah mungkin biaya tetap 
mereka untuk lebih meningkatkan 




Gujarati, Donador, 1988. Basic 
Econometrics, Third 
Edition. United States 
Military Academiy, West 
Point. McGraw-Hill, Inc. 
New York St. Louis San 
Fransisco Auckland Bogota 
Caracas Lisbon London 
Madrid Mexico City Milan 
Montreal New Delhi San 
Juan Singapore Sydnei 
Tokyo Toronto. 
 
Roescoe, 1992. Research Methods 
for Business, Southern 
Illinois University at 
Carbondale 
 
Singarimbun, M dan S. Effendi, 
1987. Metode Penelitian 
Survei, Cetakan keenam. 
LP3S Jakarta. 
 
Soekartawi, 1987. Prinsip Ekonomi 
Pertanian. Teori dan 
Aplikasinya. Rajawali pers 
Jakarta.  
 



























































Gujarati, Donador, 1988. Basic Econometrics, Third Edition. United States Military Academiy, West Point. McGraw-Hill, Inc. 
New York St. Louis San Fransisco Auckland Bogota Caracas Lisbon London Madrid Mexico City Milan Montreal 
New Delhi San Juan Singapore Sydnei Tokyo Toronto. 
Roescoe, 1992. Research Methods for Business, Southern Illinois University at Carbondale 
 
Rogers, 1960. Communication of Innovation. New York. Collier Mac millan  Publisher. 
 
Singarimbun, M dan S. Effendi, 1987. Metode Penelitian Survei, Cetakan keenam. LP3S Jakarta. 
 
Soehardjo dan Dahlan Patong, 1983. Sendi-Sendi Pokok Ilmu Usahatani. Penerbit LEPHAS Unhas, 1983. 
 
Soekartawi, 1987. Prinsip Ekonomi Pertanian. Teori dan Aplikasinya. Rajawali pers Jakarta.  
 
Sudradjat, 1983. Mengenal Ekonometrika Pemula. Armico Bandung 
 
Sumodingingrat, dan Iswara, 1987. Materi Pokok Ekonomi Produksi Karunika, Universitas terbuka, Jakarta  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
